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Pada awal tahun 2020, Negara Indonesia telah mengalami suatu bencana yaitu adanya virus 

Covid-19. Secara signifikan, berbagai sektor telah terdampak dari pandemi Covid-19 mulai dari 

aspek sosial, ekonomi, aspek kehidupan sehari-hari, bahkan terhadap pelayanan publik. Salah 

satu hal yang menarik pada penelitian ini adalah fenomena penurunan kinerja yang diakibatkan 

oleh adanya Work From Home dan Physical Distancing. Adapun Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan dan menerangkan  1. pelaksanaan tugas dan fungsi masing – 

masing di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu selama penerapan 

kebijakan Work From Home dan Physical Distancing? 2. Bagaimana pelayanan publik di 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu selama penerapan Work From 

Home dan Physical Distancing? 3. Apa faktor penghambat kinerja pada saat pandemi Covid-

19. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan jenisn penelitain Deskriptif ekplanatif . Teknik pengumpulan data dari penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, interprestasi data, dan kesimpulan.  

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan tugas dan fungsi di Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu selama penerapan kebijakan 

Work From Home dan Physical Distancing telah dilakukan seoptimal mungkin. Akan 

tetapi, aspek kuantitatif yaitu proses kerja kurang efektif, masih adanya kesalahan kerja, 

jenis pemberian pelayanan kerja kurang maksimal. Pegawai merasa belum optimal dalam 

aspek kualitatif mengenai ketepatan kerja, keahlian yang dimiliki dalam menganalisis 

informasi data sesuai tusi yang dimiliki, sehingga terjadi penurunan kinerja (2) Pelayanan 

publik di Bina Produksi telah dilakukan secara optimal mungkin sesuai target kinerja yang ada. 

Akan tetapi, pegawai tidak dapat melakukan target kerja seperti kondisi normal 

(sebelum adanya Covid-19). (3) Faktor penghambat yang dialami oleh pegawai adalah 

monitoring tertunda terutama saat tatap muka dengan penerima bantuan, gangguan yang terjadi 

dalam menyelesaikan atau memenuhi kebutuhan yang ada di rumah, misalnya gangguan stress, 

tekanan diri, miss komunikasi, biaya operasional, gaptek atau tidak menguasai IT. 

 

Kata Kunci: Pelaksnaan Kinerja, Aparatur Sipil Negara, Work From Home, Physical 

Distancing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

SUMMARY 

Arie Kusfriyantini, Implementation of the Performance of State Civil Apparatus in the Era 

of the Covid-19 Pandemi. Master of Public Administration, Postgraduate Program at the 

Islamic University of Malang; Main Advisory Committee Dr. H. Slamet Muchsin, M.Sc., 

Second Advisor Dr. KH. Ali Masykur Musa, M.Si, M. Hum 

At the beginning of 2020, the State of Indonesia had experienced a disaster, namely virus 

Covid-19 Significantly, various sectors have been affected by the Covid-19 ranging from 

social, economic, aspects of daily life, even to public services. One of the interesting things in 

this study is the phenomenon of decreased performance caused by Work From Home and 

Physical Distancing. The purpose of this study is to describe and explain 1. the implementation 

of each task and function in the Department of Agriculture and Food Security of the Batu City 

Government during the implementation of Work From Home and Physical Distancing 

policies? 2. How are public services at the Department of Agriculture and Food Security of 

Batu City Government during the implementation of Work From Home and Physical 

Distancing? 3. What are the inhibiting factors for performance during the Covid-19 pandemic? 

The approach used in this study is a qualitative research method. While the type of research is 

descriptive explanative. Data collection techniques from this study were observation, 

interviews, and documentation. Data analysis techniques used are data collection, data 

reduction, data presentation, data interpretation, and conclusions.  

The results showed that (1) the implementation of tasks and functions at the 

Department of Agriculture and Food Security of the Batu City Government during the 

implementation of the Work From Home and Physical Distancing policies had been carried 

out as optimally as possible. However, the quantitative aspect is that the work process is less 

effective, there are still work errors, the type of service delivery is less than optimal. Employees 

feel that they are not optimal in the qualitative aspect regarding work accuracy, their expertise 

in analyzing data information according to their tasks, resulting in a decrease in performance 

(2) Public services in Production Development have been carried out optimally, perhaps 

according to the existing performance targets. However, employees cannot carry out work 

targets as normal conditions (before Covid-19). (3) Inhibiting factors experienced by 

employees are delayed monitoring, especially when face to face with beneficiaries, 

disturbances that occur in completing or meeting needs at home, for example stress disorders, 

self-pressure, miss communication, operational costs, lack of technology or not mastering IT. 

 

Keywords: Performance, Work From Home, Physical Distancing  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada awal tahun 2020, Negara Indonesia telah mengalami suatu bencana 

yaitu adanya virus Covid-19. Secara sangat signifikan, berbagai sektor di 

kehidupan telah sangat terdampak dari pandemi Covid-19 mulai dari hal sisi 

kehidupan aspek sosial, aspek ekonomi, aspek kehidupan sehari-hari, bahkan 

terhadap hal sisi pelayanan publik. Pada saat awal Maret 2020, berbagai bentuk 

pelaksanaan kebijakan telah dikeluarkan dan ditetapkan oleh pihak pemerintah 

daerah maupun pemerintah pusat. Berbagai bentuk pelaksanaan kebijakan 

tersebut adalah dimana pada dasarnya meminta kepada masyarakat agar lebih 

banyak menetap dirumah saja, membatasi dalam hal hubungan sosial (social 

distancing), membatasi dalam hal aktivitas perekonomian yang dilaksanakan 

berada di luar rumah, sampai melakukan himbauan kepada sebagian besar 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk melakukan pekerjaan dari rumah 

(work from home). Kebijakan tersebut dilaksanakan untuk maksud yang baik, 

yang akan tetapi menimbulkan berbagai dampak sampai dengan Maret 2020 

yang beresiko tinggi. Tidak hanya melakukan pembatasan dalam hal hubungan 

sosial saja, akan tetapi juga adanya berbagai kebijakan lanjutan yaitu adanya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  

Menurut Andhika (2020), menyatakan bahwa pemberlakuan segala 

pembatasan dalam hal pelayanan publik yang dilakukan oleh sebagian besar 
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instansi dengan cara menunda pelayanan publik untuk sementara waktu, dan 

memberikan layanan secara online. Pembatasan selama terjadi pandemi tersebut 

sangat memberikan dampak secara global bagi seluruh instansi di Pemerintah 

Kota Batu termasuk Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu maupun 

masyarakat Kota Batu pada umumnya yaitu layanan masyarakat menjadi 

terkendala, dimana pegawai diharuskan bisa memenuhi target dari berbagai 

kegiatan yang tertinggal selama pandemi berlangsung, adanya penurunan kinerja 

pegawai, tidak bisa mengadakan pelatihan, sosialisasi  maupun bimtek yang 

sasarannya adalah sebagian besar para petani dan peternak, tidak bisa melakukan 

monitoring dan evaluasi sehingga membuat terhambatnya kegiatan Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan untuk para petani maupun peternak di Kota 

Batu. Sebagai salah satu contoh terhambatnya kegiatan Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan yang menggunakan pihak ketiga dari Balai Besar Pelatihan 

Peternakan (BBPP) dalam melakukan Bimbingan Teknis Peternakan yang 

tertunda selama beberapa bulan dari waktu yang telah terjadwal sebelumnya.  

Secara Empiris,  pada kenyataannya dimana meskipun adanya kondisi 

yang sangat tidak memungkinkan untuk melakukan semua pekerjaan secara 

optimal, setiap instansi pemerintah yang ada pada dasarnya sangat 

menginginkan adanya sumber daya manusia (SDM) yang dapat melakukan 

peningkatan pada hasil pekerjaannya. Sumber daya manusia merupakan hal yang 

menjadi pusat atau sentral di dalam suatu organisasi dalam instansi pemerintahan 

agar seluruh aktivitas kerja di dalam instansi tersebut bisa berjalan dengan secara 

baik (Maria, 2012). Akan tetapi, dengan adanya berbagai kebijakan selama 
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pandemi yang telah diterapkan dapat menyebabkan adanya penurunan pada 

kinerja SDM pegawai seperti antara lain : prestasi kerja pegawai yang dihasilkan 

oleh tingkat daerah di suatu instansi pelayanan publik pada Dinas Pertanian 

Gunung Kidul selama pandemi Covid-19 berlangsung mengalami penurunan. 

Berdasarkan dari Laporan Kinerja Pemerintah PPID Pemkab Gunungkidul 

(2021), menunjukkan bahwa adanya dari kelima komponen penilaian kerja 

tersebut yaitu antara lain perencanaan kinerja terbilang sebesar 26,09%, 

pengukuran kinerja terbilang sebesar 20,00%, pelaporan kinerja terbilang 

sebesar 11,34%, evaluasi internal terbilang sebesar 6,92%, pencapaian kinerja 

sebesar 11,77%, dengan jumlah total sebesar 76,12% hal ini menunjukan adanya 

penurunan kinerja akibat terdampak pandemi Covid-19.  

Peneliti juga mengambil suatu contoh yang terjadi pada kasus lain akibat 

pandemi Covid-19 yaitu dimana adanya pertumbuhan ekonomi tingkat daerah di 

Kota Batu yang semakin hari semakin mengalami penurunan pada tahun 2020. 

Badan Pusat Statistik Kota Batu (BPS, 2021), menunjukkan bahwa Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan di tahun 2016 sebesar 4,86%, tahun 2017 sebesar 

2,28%, tahun 2018 sebesar 2,07%, tahun 2019 sebesar 2,06%, serta tahun 2020 

sebesar 1,74%. Individu atau pribadi dimana ketika berpikir bahwa dirinya tidak 

sanggup dan tidak mampu menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi 

dengan melalui berbagai inisiatif dalam menghadapi segala macam tantangan di 

dalam berbagai kondisi, maka individu atau pribadi tersebut memiliki hasil 

kinerja yang sangat rendah. Individu atau pribadi yang bisa melakukan 

pemenuhan harapan instansi dengan cara memberikan kinerja yang tinggi maka 
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individu atau pribadi tersebut akan bisa mempertahankan kuantitas maupun 

kualitas kerjanya di dalam menghadapi berbagai macam kenyataan di saat 

terjadinya kondisi pandemi, serta melakukan usaha mencari jalan keluar di 

dalam menghadapi berbagai macam permasalahan yang ada.    

Kinerja yang sangat baik sebaliknya diraih oleh Pemerintah Provinsi 

yaitu Provinsi Jawa Timur. Pada tahun 2014 hingga 2020, Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur mengalami adanya peningkatan kinerja pegawai dengan bisa meraih 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dengan predikat A. 

Pada tahun 2020, prestasi yang dicapai tersebut dicantumkan pada Laporan Hasil 

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LHE AKIP). Pada tahun 

2019, nilai SAKIP Pemerintah Provinsi Jawa Timur sebesar 81,71 sedangkan 

pada tahun 2020, nilai SAKIP Pemerintah Provinsi Jawa Timur sebesar 82,38. 

Selain Pemerintah Provinsi Jawa Timur, di beberapa Kabupaten dan Kota di 

Jawa Timur juga telah berhasil mendapatkan prestasi kerja dari hasil penilaian 

kinerja dengan predikat A yaitu Gresik, Ngawi, Lamongan, Kota Malang, 

Kabupaten Banyuwangi, serta Situbondo. Predikat A tersebut diperoleh dari 

penilaian Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (Maarif, 2021). Walaupun selama adanya pandemi Covid-19, apabila 

semakin baik kinerja pegawai dalam mengerjakan tugas maupun 

pengadministrasian, maka akan semakin baik pula kinerja instansi, maupun 

pimpinannya.  

Peneliti mengeksplorasi adanya gagasan mengenai kinerja yang telah 

dihadapi oleh pegawai ASN dengan cara mengambil permasalahan yang telah 
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dialami oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kota Batu selama pandemi Covid-19. Peneliti melakukan penggalian 

data awal (preliminary research) yang telah dilakukan melalui proses 

wawancara kepada beberapa pegawai ASN Dinas Pertanian Kota Batu, 

observasi di lapangan, serta menggunakan dokumen kinerja  yang didapatkan 

dari laporan hasil evaluasi penilaian kinerja yaitu pada Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan (SAKIP 

DPKP).  

Wawancara dilakukan pada tanggal 19 Oktober 2021. Hasil wawancara 

dibuktikan oleh informan pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota 

Batu dengan ASN berinisial “A” yang menjabat sebagai Sub Koordinator Bina 

Produksi Peternakan, menyebutkan bahwa “adanya pandemi Covid-19 ini 

mengakibatkan pegawai wajib kerja lembur di akhir tahun sehingga perlu tenaga 

dan pikiran ekstra untuk mengejar ketertinggalan kegiatan apa saja yang 

tertunda, menjaga komunikasi dan koordinasi dengan rekan kerja baik atasan 

maupun bawahan saat menyelesaikan berbagai kegiatan, penurunan kinerja, 

serta menambah waktu kerja (lembur) menjadi rutinitas supaya mendapatkan 

kualitas kerja yang baik saat penilaian kinerja yang rutin dilakukan. Pegawai 

yang tidak mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya cenderung 

kinerja rendah. Staf yang baik dalam administrasi dan kinerja akan mendapatkan 

reward dari pimpinan, partner maupun instansi mendapatkan predikat yang baik 

didalam SAKIP”.  
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Salah satu informan berinisial “M” yang merupakan salah satu pegawai 

bagian program di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu 

menyebutkan bahwa “adanya pandemi Covid-19 menimbulkan berbagai 

masalah yang dihadapi oleh pegawai ASN di Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kota Batu, yang diharuskan untuk mengejar kegiatan yang tertinggal, 

karena dampak dari sistem kerja sesuai dengan prosedur Covid-19 yang 

sebelumnya tidak bisa mengadakan pelatihan oleh para peternak,  kegiatan yang 

banyak terkendala juga karena biaya yang dialihkan kepada kesehatan, serta 

berbagai kegiatan juga tertunda sesuai kondisi yaitu kegiatan sosialisasi kepada 

petani atau peternak dalam bentuk Bimtek. Dikarenakan, biasanya ASN 

menggunakan pihak ketiga dari Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) yang 

harus disesuaikan kondisi, serta telah terjadwal sebelumnya”. Dapat disimpulkan 

bahwa berbagai masalah yang dihadapi mengakibatkan dampak yaitu penurunan 

kinerja pegawai.  

Kinerja (job performance) yaitu adanya prestasi kerja atau prestasi yang 

sesungguhnya yang telah berhasil dicapai oleh individu itu sendiri. Kinerja 

adalah kualitas maupun kuantitas dari suatu hasil kerja yang diperoleh individu 

di dalam melaksanakan suatu fungsinya sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya yang telah diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2013). Kinerja 

merupakan suatu pencatatan hasil kerja yang telah didapatkan dari suatu 

kegiatan dan fungsi-fungsi pekerjaan di dalam kurun waktu tertentu (Bernardin 

dan Russel, 2010). Kinerja sebagai fungsi dari suatu motivasi, kecakapan dan 

adanya persepsi dari peranan pegawai (Stoner, 2010).  
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Kinerja merupakan suatu pencapaian hasil kerja dari seorang individu 

maupun sekelompok orang di dalam suatu organisasi di dalam rangka mencapai 

suatu tujuan organisasi pada periode waktu tertentu (Suntoro, 2010). Kinerja 

merupakan suatu hasil kerja dari suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh individu 

maupun kelompok, fungsi suatu pekerjaan di dalam suatu organisasi yang sangat 

banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai suatu tujuan di dalam 

organisasi pada periode waktu tertentu (Tika, 2010). Definisi kinerja sebagai 

ungkapan (output), efisiensi, efektifitas yang sangat sering dikaitkan dengan 

produktivitas (Gomes, 2013). Kinerja pegawai merupakan suatu tingkatan 

keberhasilan seseorang pada saat dia melaksanakan suatu tugas serta tanggung 

jawabnya (Ismail, 2012). 

Faktor yang sangat menjadi penentu kinerja seorang pegawai dalam 

suatu organisasi antara lain adalah faktor individu dan faktor lingkungan kerja 

organisasi (Mangkunegara, 2013):  

a) Faktor Individu.  

Secara psikologis, seseorang yang berada di dalam kondisi normal akan 

memiliki integritas yang tinggi diantara fungsi psikis dan fisiknya. Oleh sebab 

itu, dengan adanya suatu hasil integritas yang tinggi, maka individu tersebut 

juga akan memiliki hasil konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang sangat 

baik merupakan modal utama bagi seorang individu agar mampu di dalam 

mengelola dan menggunakan semua potensinya secara optimal saat sedang 

melaksanakan kegiatan maupun aktivitas kerja sehari-hari di dalam mencapai 

tujuan organisasi; 
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b) Faktor Lingkungan Kerja Organisasi.  

Lingkungan kerja di dalam suatu organisasi akan sangat menunjang seorang 

individu di dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi 

tersebut merupakan suatu bentuk tantangan target kerja, autoritas yang 

memadai, keefektifan dalam pola komunikasi, uraian jabatan yang sangat 

jelas, keharmonisan hubungan dalam kerja, iklim kerja yang respek dan 

dinamis, peluang di dalam berkarier, serta fasilitas pekerjaan yang relatif 

memadai. 

Menurut Mangkunegara (2013), aspek standar kinerja karyawan 

meliputi:  

a) Aspek kuantitatif.  

Pada aspek kuantitatif antara lain adalah proses saat kerja, keadaan 

pekerjaan, jumlah kesalahan di dalam bekerja,  jenis pemberian pelayanan 

saat bekerja, waktu yang diperlukan, serta lamanya dalam melakukan 

pekerjaan;  

b) Aspek kualitatif.  

Pada aspek kualitatif antara lain adalah ketepatan pekerjaan, kualitas 

pekerjaan, tingkat keahlian dalam bekerja, kemampuan dalam menganalisis 

informasi (data), keahlian maupun kegagalan di dalam menggunakan mesin 

(perlengkapan), keahlian di dalam mengevaluasi keluhan maupun kendala 

yang ada pada masyarakat. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan, peneliti menemukan pelaksanaan 

kinerja aparatur sipil negara di era pandemi covid 19 study tentang pelaksanaan 
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Work From Home dan Physical Distancing pada Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kota Batu. Dimana pegawai tidak bisa menerima diri sendiri di dalam 

menghadapi kondisi pandemi Covid-19 di saat mengerjakan berbagai tugas 

dengan pikiran yang kacau, memiliki sikap pesimis terhadap suatu pekerjaan 

yang dihadapi sampai lembur karena banyak sekali kegiatan yang tertunda, tidak 

yakin terhadap dirinya sendiri jika mampu menghadapi suatu masalah, serta 

cenderung tidak disukai oleh individu lain. Konsep diri juga dipilih berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan sebelumnya selama 5 hari, pada pegawai ASN 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu, ada indikasi bahwa setiap 

individu memiliki keefektifan kerja yang berbeda dalam meningkatkan kinerja 

pegawai.  Pegawai yang memiliki kinerja baik walaupun work from home dan 

physical distancing akan melakukan progress kerja yang bagus dalam 

meningkatkan capaian kegiatan kerja. Efektivitas work from home dan physical 

distancing dinilai mampu meningkatkan kinerja pegawai, walaupun tidak secara 

signifikan karena salah satu yang menjadi penentu keberhasilan dalam berbagai 

perkembangan yakni kinerja masing-masing individu.  

Secara teoritis, aspek kinerja yang meliputi proses kerja, keadaan 

pekerjaan, waktu yang diperlukan, serta lamanya melakukan pekerjaan 

merupakan bagian dari efektivitas work from home. Maka dari itu, pelaksanaan 

kinerja ASN saat work from home dan Physical Distancing adalah suatu hal yang 

penting untuk diteliti. Dimana faktor lingkungan organisasi merupakan bagian 

yang terpenting untuk diperbincangkan dan dinilai dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. Faktor lingkungan organisasi tersebut merupakan tantangan target 
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kerja, autoritas yang memadai, keefektifan di dalam pola komunikasi, uraian di 

dalam jabatan yang jelas, keharmonisan dalam hubungan kerja, iklim kerja yang 

respek dan dinamis, peluang di dalam berkarier, serta fasilitas kerja yang relatif 

sangat memadai.  

Semakin efektif pegawai di dalam mengerjakan tugas dan 

pengadministrasian walaupun dengan adanya work from home, maka semakin 

baik pula kinerja instansi, maupun pimpinan. Semakin baik aspek kuantitatif 

meliputi proses kerja, keadaan pekerjaan, jumlah kesalahan dalam bekerja,  jenis 

pemberian pelayanan dalam bekerja, waktu yang diperlukan, serta lamanya 

melakukan pekerjaan, dan aspek kualitatif yang meliputi ketepatan kerja, 

kualitas kerja, tingkatan keahlian dalam bekerja, kemampuan menganalisis 

informasi (data), keahlian dan kegagalan menggunakan mesin (perlengkapan), 

keahlian dalam mengevaluasi keluhan maupun kendala masyarakat maka 

menghasilkan kinerja yang baik pula. Hal tersebut, senada dengan 

Mangkunegara (2013), dimana kinerja merupakan suatu gabungan antara aspek 

kuantitatif dan aspek kualitatif yang terdiri dari kondisi lingkungan kerja serta 

iklim kerja. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa salah satu penyebab dari 

adanya penurunan kinerja tersebut adalah dimana pegawai yang dihadapkan 

kepada kondisi lingkungan kerja yaitu work from home dan physical distancing.  

Kondisi lingkungan kerja yang dimaksud di sini adalah dimana pegawai 

yang diharuskan untuk mematuhi semua protokol kesehatan yaitu work from 

home dan physical distancing. Menurut Timbal dan Mustabsat (2016) dalam 

Farrell Kathleen (2017), work from home adalah lingkungan kerja yang sangat 



11 
 

fleksibel, adanya gangguan stres, adanya kedekatan dengan keluarga, lamanya 

waktu perjalanan, terjaganya kesehatan dan keseimbangan kerja, adanya 

kreativitas dan produktivitas yang tinggi, memisahkan antara pekerjaan rumah 

dan pekerjaan kantor serta adanya tekanan diri. Perubahan di dalam organisasi 

pada saat memberikan tugas maupun tanggung jawab kepada seluruh pegawai 

dengan cara “melarang” pegawai bekerja di dalam kantor dan berkumpul di 

ruangan, sehingga sebagian pegawai harus bekerja dari rumah hal ini yang 

dinamakan dengan work from home (WFH) atau bekerja dari rumah (Mustajab, 

dkk., 2020). Penerapan adanya WFH di Indonesia dilakukan bukan dikarenakan 

organisasi yang bekerja berawal dari budaya atau metode asal, namun semua hal 

ini dilakukan dalam rangka untuk mengurangi adanya penyebaran virus Covid-

19. 

Adapun kelebihan kerja dari rumah menurut Dewayani (2020), work 

from home atau bekerja dari rumah memiliki adanya beberapa kelebihan apabila 

dibandingkan dengan bekerja yang normal di kantor yaitu antara lain biaya 

operasional kantor yang menurun disebabkan tidak perlu menyediakan sarana 

dan prasarana kantor, lebih fleksibel karena pegawai dapat menyesuaikan waktu 

di dalam bekerja dan dapat berpindah ruangan untuk mencari suasana yang baru, 

produktivitas bisa meningkat dikarenakan karyawan tidak perlu lagi berurusan 

dengan kemacetan di jalan, adanya masalah dengan teman kerja, dan adanya 

masalah - masalah lainnya yang biasa ditemui di kantor sehingga bisa 

menurunkan tingkat stres pada karyawan, serta adanya kepuasan kerja yang  

meningkat dikarenakan tingkat stres yang mengalami penurunan. Work life 
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balance bisa meningkat dikarenakan karyawan menjadi bisa lebih dekat dengan 

keluarga dan lingkungan sekitarnya. 

Menurut Dewayani (2020), berbanding sebaliknya dimana kekurangan 

work from home atau berkerja dari rumah yaitu adanya kesulitan dalam 

melakukan monitoring terhadap pegawai jika dibandingkan dengan saat bekerja 

di kantor, hilangnya motivasi saat bekerja dikarenakan banyaknya bermacam 

godaan di rumah serta tidak adanya pengawasan secara langsung dari atasan, 

banyaknya gangguan saat bekerja seperti banyaknya gangguan terutama yang 

berasal dari keluarga dikarenakan adanya ketidakmampuan untuk memberi 

batasan saat bekerja, adanya miskomunikasi dikarenakan berkurangnya 

frekuensi komunikasi, adanya masalah keamanan data sehingga sangat 

disarankan untuk segera mengirimkan data-data pekerjaan yang sifatnya sangat 

penting dengan tidak menggunakan jaringan biasa, adanya biaya operasional 

rumah meningkat disebabkan biaya operasional pindah dari kantor ke rumah, 

serta masih banyak pekerjaan yang masih tidak dapat dilakukan di rumah.  

Menurut Setiawan, N.S., & Fitrianto, A.R (2021), pada penelitiannya 

menyebutkan bahwa bekerja dari rumah (work from home) memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja karyawan pada masa Covid-

19. Pegawai merasakan dimana tidak adanya kebebasan seperti saat bekerja dari 

kantor dan masih kurangnya efektivitas penerapan bekerja dari rumah. Pegawai 

masih sangat menggantungkan hasil kerja kepada mesin perusahaan. Kinerja 

pegawai masih mengalami hambatan. Pegawai masih tidak bisa menyelesaikan 

pekerjaan dengan secara cepat.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Hartono, A.K., & Rahadi, D. R (2021), 

menyatakan bahwa hasil kinerja pegawai yang dipekerjakan berasal dari rumah 

pada saat masa pandemi ini menurun kinerjanya secara signifikan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Alimuddin, Ibriati Kartika (2021), menghasilkan variable 

bebas “Work From Home (WFH)” atau X1 “berpengaruh terhadap” variable 

“Kinerja” pegawai Bank BTN Cabang Makassar. dengan melihat Pengujian 

hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa WFH berpengaruh positif (0,345) 

dan signifikan (0,000) terhadap Kinerja.  

Menurut Fadhillah, W. I., Wargadinata, E, L., & Ristiani, I.Y (2021) 

dalam penelitiannya, bahwa kinerja aparatur Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam melaksanakan kebijakan WFH ini 

masih efektif (teori Moeheriono) dengan indikator Hasil kerja, Perilaku, Atribut 

dan Kompetensi, Komperatif, didapatkan hasil SKP pegawai BKPSDM yang 

mencapai nilai B hingga A. Hambatan yang penulis temukan saat pelaksanaan 

Work From Home seperti masih kurangnya motivasi pegawai, masih kurangnya 

sarana dan prasarana untuk mendukung pekerjaan, dan kurangnya kedisiplinan 

pegawai. Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Kurniawan, E.M., 

Sihombing, I. H. H., & Rucika, N. G. D (2021), bahwa bekerja dari rumah (Work 

from home) berpengaruh sangat positif dan signifikan terhadap adanya 

ekspektasi kinerja karyawan Archipelago Office Bali.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Yulistina, Sinta., & Setiyana 

Rusma (2022), menunjukkan bahwa sebanyak 80% karyawan mengatakan 

pekerjaan yang dilakukan dengan sistem WFH sangat tidak efektif, waktu dan 



14 
 

tempat pekerjaan yang kurang fleksibel (58%) serta pegawai juga sangat kurang 

fokus dan kurang nyaman dengan adanya sistem tersebut (58%) sehingga sangat 

mempengaruhi hasil produktivitas kinerja pegawai. Meskipun terdapat beberapa 

sisi positif seperti dapat menghemat waktu dan biaya, pegawai masih mengalami 

beberapa hambatan selama WFH, yakni masih memiliki keterbatasan dalam hal  

berkomunikasi dengan atasan, kolega, maupun masyarakat secara langsung 

sehingga berdampak pada kesalahpahaman dan perselisihan, masih kurangnya 

fasilitas dan media yang mendukung, serta kadang-kadang masih terkendala 

dengan jaringan. 

Pada hasil penelitian pada saat sebelumnya, menunjukkan bahwa jika 

secara signifikan efektivitas work from home dan physical distancing dinilai 

berpengaruh dengan kinerja pegawai yang masih memberikan celah untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini sangat penting dilakukan di 

dalam meningkatkan kinerja pegawai khususnya pada pegawai ASN Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu saat pandemi Covid-19 berlangsung 

maupun dalam keadaan normal. Dan juga pentingnya mengetahui efektivitas 

work from home yang dinilai dapat meningkatkan efektivitas kerja. Penelitian ini 

juga dinilai sebagai pembaharuan tersediri karena diharapkan dalam penelitian 

ini, apakah work from home memang dapat meningkatkan kinerja pegawai 

dengan fenomena penurunan kinerja pegawai yang didapatkan oleh Aparatur 

Sipil Negara Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu.  

Secara Normatif, dasar aturan pelaksanaan WFH dan PHysical 

Distancing Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah peletak dasar 
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pelaksana kebijakan WFH ini tertuang di dalam   dalam   Surat Edaran Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 19 Tahun 2020 

tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya 

Pencegahan Penyebaran COVID-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah (“SE   

MENPANRB 19/2020”).SE   19/2020 dimaksudkan sebagai  pedoman bagi 

seluruh ASN pada instansi - instansi pemerintah untuk melakukan semua 

pekerjaan di rumah  WFH dalam melaksanakan semua tugas kedinasan sebagai 

upaya mencegah dan meminimalisasi rantai penyebaran COVID-19. (Rizky, AY, 

Saputra, I, Siregar, HM : 2020) 

Beberapa   hal   yang   diatur   terkait   SE   19/2020   adalah   ASN   yang   

sedang melaksanakan   WFH,   harus   berada   dalam   tempat   tinggalnya   masing-

masing,   kecuali berada dalam keadaan mendesak. Misalnya   untuk   memenuhi  

kebutuhan pokok, keselamatan dan kesehatan   dan  harus   melaporkannya kepada  

atasan  langsung. ASN yang   masih atau sedang melaksanakan tugas   kedinasan   

di  rumah   WFH   dapat mengikuti   rapat koordinasi melalui  sarana teleconference  

dan atau sarana video conference dengan  memanfaatkan sistem informasi dan 

komunikasi yang ada.  Model   kerja  WFH   ini  bisa memberikan   perubahan   

terhadap    tools yang digunakan  untuk mendukung   kinerja   para   ASN   dalam   

melaksanakan   kewajiban   mereka,   yakni penggunaan   teknologi   digital.   Hal   

ini  sangat perlu   didukung   dengan   kemampuan pengoperasian teknologi digital 

dari setiap ASN, yang mana sebelum keadaan pandemi seperti   sekarang  

seyogyanya   setiap   ASN   sudah   harus   bisa  mengoptimalkan   peran teknologi   

dan    mengikuti  perkembangan   teknologi  digital   agar   tidak   tergerus   arus 
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globalisasi   serta   dapat   memaksimalkan  peran   sebagai   abdi   negara. (Rizky, 

AY, Saputra, I, Siregar, HM : 2020) 

Perkembangan pemakaian teknologi sangat mendukung dalam dunia kerja, 

terlebih pada saat ini pandemi Corona Virus Disease 19 (COVID-19) yang mana 

mengharuskan segala sesuatu kegiatan dilakukan secara online. Teknologi telah 

mengambil andil yang sangat besar di dalam menunjang dunia kerja maupun 

pendidikan, sehingga di tengah - tengah kondisi pandemi COVID-19, 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) 

mengambil langkah - langkah strategis dalam memutus rantai penyebaran 

COVID-19 dan sangat mempertimbangkan aspek kesehatan. (Samarah, G : 2020)  

Namun, di balik penyelenggaran WFH yang telah berlangsung sejak Maret 

2020 tersebut, tingkat kesiapan instansi pemerintah dalam pelaksanaanya masih 

tergolong belum merata di seluruh instansi. Ketidakmerataan tersebut meliputi 

proses selama sistem kerja berlangsung, maupun sumber daya manusia atau ASN-

nya. Oleh karena itu, kesiapan ASN menjadi suatu hal yang sangat penting untuk 

mendukung kebijakan WFH sebagai wujud tanggung jawab ASN dalam 

mengoperasikan teknologi informasi guna menunjang penyelenggaraan 

pemerintah yang berbasis teknologi. Produktivitas tiap instansi masih dapat 

berjalan dengan baik, walaupun memang tidak seefektif bekerja di kantor seperti 

biasanya. Sehingga, diperlukan adanya pelatihan dan pengembangan dalam 

pemahaman kompetensi digital dalam rangka mempersiapkan penerapan WFH 

dalam jangka panjang nantinya. Penerapan kebijakan WFH di tengah pandemi 

COVID-19 menjadi suatu proses pembelajaran bagi pemerintah untuk menyiapkan 

transisi kerja konvensional ke digital di masa depan. Meski dimulai dengan 
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terpaksa dan tidak terencana, sistem kerja WFH dinilai cukup efektif dalam 

menjaga produktivitas pegawai. (Samarah, G : 2020) 

Keberadaan Aparatur Sipil Negara pada hakekatnya adalah sebagai 

tulang punggung pemerintah di dalam melaksanakan pembangunan nasional. 

Oleh karena itu Pegawai Negeri Sipil diharapkan mampu menggerakkan tupoksi 

yang berlaku yaitu melancarkan tugas-tugas pemerintahan dalam pembangunan, 

termasuk di dalamnya melayani masyarakat. Sebagai abdi negara dan pelayan 

masyarakat serta berdasarkan visi dan misi yang dimilikinya maka sudah 

sepantasnya bila Aparatur Sipil Negara memiliki disiplin kerja yang baik dalam 

mengemban dan melaksanakan tugas-tugas yang dimilikinya karena dengan 

kinerja yang produktif dan efisien waktu maka hasil yang diperoleh akan 

maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan baik oleh instansi yang 

bersangkutan maupun oleh seluruh rakyat Indonesia sebagai pemilik negeri ini. 

Pemerintah daerah baik provinsi maupun kabupaten/kota memiliki 

perangkat daerah tersendiri untuk menjalankan roda pemerintahannya. Salah 

satunya perangkat daerah kabupaten/kota adalah kecamatan. Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 Kecamatan sebagai salah satu perangkat 

daerah yang memiliki kewenangan untuk mengurus hal-hal yang berkaitan 

dengan pemenuhan layanan yang dibutuhkan oleh masyarakat setempat. 

Pemerintah kecamatan sebagai organisasi pemerintahan yang menjalankan 

setiap tugas dibidang pemerintahan ialah melakukan pelayanan publik kepada 

masyarakat. Organisasi pemerintahan kecamatan sebagai perpanjangan tangan 

dari pemerintah kabupaten melaksanakan setiap kegiatan pemerintahan di 



18 
 

kecamatan sesuai tugas pokok dan fungsi yang telah terjabar termasuk sebagai 

pelayan masyarakat. 

Pelayanan yang baik sangat didambakan oleh semua penyelenggara 

administrasi atau administrator karena pekerjaan yang membutuhkan ketepatan 

waktu, kejelasan kerja, keterbukaan dan kesederhanaan agar mereka yang 

dilayani menjadi puas. Harapan seperti ini tentunya akan mengarah kepada 

pelayanan publik yang baik, namun demikian pelaksanaan pelayanan yang baik 

hingga saat ini menjadi pekerjaan yang rumit bahkan terjadi penundaan 

pekerjaan yang menyebakan pelayanan publik menjadi tidak efektif.  

Hal tersebut diharapkan dapat menjawab penelitian sebelumnya yang 

bervariatif bahwa work from home yang dinilai dapat meningkatkan maupun 

menurunkan kinerja pegawai disaat pandemi Covid-19 berlangsung. Hal tersebut 

juga merupakan penghambat dari kinerja. Penelitian ini juga masih jarang 

digunakan dalam penelitian ilmu administrasi negara yang mengaitkan antara 

work from home dan physical distancing dengan kinerja yang menggunakan 

subjek pegawai ASN Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota batu tersebut.  

Berdasarkan latar belakang yang disertai fenomena terkait efektivitas 

work from home dan physical distancing pada pegawai ASN Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kota Batu selama pandemi Covid-19, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul Pelaksanaan Kinerja ASN di Era 

Pandemi Covid-19 (Studi Tentang Pelaksanaan Work From Home (WFH) 

& Physical Distancing (PD) Pada Dinas Pertanian & Ketahanan Pangan 

Kota Batu.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian yang diambil dari uraian fenomena 

latar belakang tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tugas dan fungsi masing – masing di Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu selama penerapan kebijakan 

Work From Home dan Physical Distancing? 

2. Bagaimana pelayanan publik di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Pemerintah Kota Batu selama penerapan Work From Home dan Physical 

Distancing? 

3. Apa yang menjadi  faktor penghambat dalam pelaksanaan kinerja pada saat 

pandemi Covid-19?  

C. Tujuan Penelitian  

Adanya tujuan dalam penelitian ini yang didapatkan dari rumusan masalah  

yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menerangkan pelaksanaan tugas dan fungsi 

masing – masing di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota 

Batu selama penerapan kebijakan Work From Home dan Physical Distancing. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menerangkan pelayanan publik di Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu selama penerapan 

kebijakan Work From Home dan Physical Distancing. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menerangkan faktor apa saja penghambat kinerja 

dengan adanya penerapan kebijakan Work From Home dan Physical 

Distancing pada saat pandemi Covid-19. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adanya manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat 

bermanfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

a. Secara Teoritis 

Bagi peneliti sebagai bahan kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan Pelaksanaan Kinerja Aparatur Sipil Negara 

di Era Pandemi Covid 19 Studi Pelaksanaan Work From Home dan Physical 

Distancing 

b. Secara Praktis 

1. Bagi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu 

dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran, saran dan rekomendasi terhadap kinerja ASN Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu. 

2. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian , maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Masing – Masing di Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu Selama Penerapan Kebijakan 

Work From Home dan Physical Distancing  

 

Bahwa pelaksanaan tugas dan Fungsi Masing – Masing di Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Pemerintah Kota Batu Selama Penerapan 

Kebijakan Work From Home dan Physical Distancing mengalami  

penurunan prestasi kerja hal ini di sebabkan karena secara aspek kuantitatif 

proses kerja menerapkan protokol kesehatan bermasker, jaga jarak, hand 

sanitizer sehingga menunggu kondisi wabah agak mereda. Di lihat dari aspek 

kualitatif antara lain : Ketepatan kerja ada yang sesuai jadwal permintaan 

dari peternak contoh IB, PKB, Keswan ada yang tertunda tidak sesuai 

jadwal contoh penyuluhan, bimtek, sosialisasi, hibah.  Kualitas kerja 

menurun karena ketidaktepatan kerja. Evaluasi keluhan / kendala masyarakat 

tidak segera ditindaklanjuti misal ada keluhan polusi peternakan kandang 

babi    

2. Pelayanan Publik di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Batu 

Selama Penerapan Work From Home dan Physical Distancing 

 

Peneliti menemukan bahwa penyebab terjadinya penurunan prestasi kerja 

adalah aspek kuantitatif antara lain : pelayanan berkurang hanya pelayanan 

yang tidak mengundang kerumnan yang masih bisa dilakukan (IB, PKB, 
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Keswan) dan ada tertunda (Sosialisasi, Bimtek, Pertemuan Kelompok Tani 

maupun Gabungan Kelompok Tani, Hibah). Waktu dan lama kerja fleksibel 

sesuai permintaan peternak meski WFH tetap pelayanan karena lokasi di 

kandang peternak misalnya IB, PKB, dan Keswan 

 

3. Faktor Penghambat Kinerja pada Saat Pandemi Covid 19 

Faktor penghambat yang dialami oleh pegawai seperti monitoring 

tertunda terutama saat tatap muka dengan penerima bantuan, gangguan yang 

terjadi menyelesaikan / memenuhi kebutuhan yang ada di rumah misalnya 

masak, mendampingi anak saat belajar, gangguan stress, tekanan diri, miss 

komunikasi, biaya operasional, gaptek atau tidak menguasai IT dan lain 

sebagainya. Faktor penghambat tersebut sejalan dengan teori faktor 

penghambat kinerja yaitu work from home atau berkerja dari rumah 

(Dewayani, 2020). Work from home  juga memilki kekurangan-kekurangan 

yang tidak akan didapat jika berkerja normal di kantor, diantaranya sulit 

melakukan monitoring karyawan jika dibandingkan dengan ketika bekerja 

di kantor, hilangnya motivasi kerja dikarenakan banyaknya godaan di 

rumah dan tidak adanya pengawasan secara langsung dari atasan, 

banyaknya gangguan kerja seperti banyaknya gangguan terutama dari 

keluarga dikarenakan ketidakmampuan untuk memberi batasan ketika 

bekerja, miss komunikasi dikarenakan berkurangnya frekuensi komunikasi, 

masalah keamanan data sehingga disarankan untuk mengirimkan data - data 

pekerjaan yang sifatnya penting tidak menggunakan jaringan biasa, biaya 
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operasional rumah meningkat dikarenakan biaya operasional pindah dari 

kantor ke rumah, serta banyak pekerjaan yang tidak dapat dilakukan di 

rumah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka peneliti dapat memberikan beberapa rekomendasi, yaitu: 

1. Bagi instansi disarankan dapat menunjang pelaksanaan dan efektivitas  kinerja 

pegawai pada instansi tersebut saat pandemi Covid-19 maupun dalam keadaan 

normal. Berbagai upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan pelatihan 

ketika menghadapi situasi yang mengharuskan penyesuaian kerja, mengagendakan 

rapat setiap bulan atau triwulan dalam membahas kinerja pegawai yang ada pada 

prestasi kerja, mengadakan peraturan khusus dalam bekerja sesuai dengan target dan 

waktu kerja agar menghasilkan mutu dari kuantitas dan kualitas yang baik. Hal 

tersebut dilakukan agar pegawai bisa menyesuaikan diri dengan kondisi di lapangan 

apa yang seharusnya dilakukan tanpa meninggalkan tugas, wewenang, dan tanggung 

jawab pada jabatan yang diembannya.  

2. Bagi aparatur sipil negara, disarankan untuk lebih baik menyadari adanya tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab yang harus diperhatikan walaupun adanya pandemi 

Covid-19. Disarankan untuk ASN dalam beradaptasi guna menyesuaikan target 

kinerja yang ada dalam prestasi kerja di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota 

Batu agar mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan standard kinerja yang 

berlaku. Hal tersebut dilakukan, agar tidak adanya kelalaian maupun masalah-

masalah kekacauan yang ada di lapangan oleh adanya pembatasan tersebut yang 

memberikan dampak secara global bagi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota 

Batu maupun masyarakat. Berbagai dampak tersebut adalah layanan masyarakat 
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menjadi terkendala, pegawai diharuskan mengejar target dari berbagai kegiatan yang 

tertinggal, penurunan prestasi kerja, tidak bisa mengadakan pelatihan maupun 

bimtek yang sasarannya adalah para petani dan peternak, tidak bisa memonitoring 

dan evaluasi sehingga membuat kekacauan kegiatan para petani di lapangan. 

Dikarenakan ASN menggunakan pihak ketiga dari Balai Besar Pelatihan Peternakan 

(BBPP) yang harus disesuaikan kondisi, serta telah terjadwal sebelumnya. Oleh 

karena itu, walaupun adanya situasi yang tidak memungkinkan pegawai masih dapat 

mempertahankan tingkat prestasi kerja setidaknya stabil bukan mengalami prestasi 

kerja yang semakin menurun agar mendapatkan peringkat yang baik berdasarkan 

SKP Walikota maupun Kepala Dinas.  
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